BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

V.2

a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi kekerasan
terhadap perempuan dari 150 responden siswi SMA terdapat 93 (62%)
responden yang mengalami kekerasan.

. Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 17 tahun (67,44 %)

dan sumber informasi utama yang digunakan remaja terkait kekerasan

terhadap perempuan adalah media sosial (73,3%).

. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar

(60,7%) dan memiliki sikap baik sebanyak (55,3%).
Terdapat hubungan antara pengetahuan dan kekerasan terhadap

perempuan (kurang/baik p= 0,022 dan cukup/baik p=0,005).

. Terdapat hubungan antara sikap dan kekerasan terhadap perempuan

(kurang/baik p= 0,014 dan cukup/baik p= 0,020).

Saran

Berdasarkan simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:
a. Bagi SMA Kota Depok

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman remaja putri terkait dampak negatif kekerasan terhadap
perempuan dan berbagai jenis kekerasan terhadap perempuan. Hal ini
dapat dilakukan melalui kegiatan mendorong siswa untuk membuat
kampanye kesadaran terkait kekerasan terhadap perempuan dapat berupa
pembuatan poster di mading atau memilih perwakilan siswi untuk
melakukan edukasi sebaya, sehingga remaja lebih peka terkait kekerasan

terhadap perempuan.
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b. Bagi Pemerintah Kota Depok

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang diperlukan
sebagai upaya untuk memperkuat dan memperluas program-program yang
lebih terarah. Program yang dapat dilakukan yaitu memasukan topik
kesetaraan gender, pencegahan kekerasan terhadap perempuan, dan
pendidikan seksual yang komprehensif kedalam kurikulum sekolah.
Kerjasama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan ahli bidang
gender untuk memberikan workshop dan seminar regular bagi siswa.

. Bagi Remaja Putri dan Masyarakat Kota Depok

Diharapkan remaja putri dan masyarakat Kota Depok dapat lebih sadar,
terinformasi, dan aktif dalam mencegah serta mengurangi kekerasan
terhadap perempuan, yang dapat dilakukan dengan diadakannya
kampanye yang berfokus pada bahaya kekerasan terhadap perempuan dan
edukasi tentang sikap yang menghargai kesetaraan.

. Bagi Peneliti yang akan Datang

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih
luas dan mencakup penelitian yang lebih luas. Seperti menambahkan
faktor budaya, lingkungan sosial, dan faktor ekonomi. Sehingga studi
tentang kekerasan terhadap perempuan dapat dilakukan analisis yang lebih
mendalam dan dapat membantu menciptakan langkah-langkah

pencegahan yang lebih komprehensif.
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